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ABSTRACT 
This study aims to understand the impact of Inflation, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Interest Rates 
on Stock Returns in Property and Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-
2020. The current researcher uses a population of 65 rcompanies and a sample of r14 rProperty rcompanies 
and rReal rEstate rregistered rdi rIndonesiarSecurities Exchange in 2016-2020. rThis research uses 
quantitative data. The rdata used are secondary data which are accessed rthrough the website 
www.idx.co.id-How to take samples rthrough rPurposive rSampling. The rmethod used in the rdata 
investigation is the rmultiple linear regression method. Rini's research results showed that the Rparsial 
Rinflasi Rbbera Rdan Rdan Rtsignificant, Rcurrent Ratio Rato Affect Rdan Rsigical Rsignian Rto Rieram Rsigeri 
Rderaman Raint Rto. rIndonesia rEffect for 2016-2020. -rBased on simultaneous inflation, rCurrent rRatio, 
Debt To rEquity rRatio r(DER) rand rRate rInterest Rate rInfluence on ReturnrStocks rin rProperty companies 
and Real rEstate rRegistered rRestates in Indonesia. 
Keywords : rInflation, rCurrent rRatio, rDebt rTo rEquity rRatio (DER), rLevel rInterest Rate, Return Stock 
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak dari Inflasi, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan 
Tingkat Suku Bunga pada Return Saham di perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar diBursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020. Peneliti rini rmemakai rpopulasi sebanyak 65 rperusahaan rdan rsampel 
sebanyak r14 rperusahaan rProperty rdan rReal rEstate ryang terdaftar rdi rBursa rEfek rIndonesia rpada 
tahun r2016-2020. rPenelitian rini rmenggunkan rdata kuantitatif. rData ryang rdipakai ryakni rdata 
sekunder yang rdiakses rmelalui rsitus www.idx.co.id-. Cara rpengambilan rsampel rmelalui rPurposive 
Sampling. Metode ryang rdigunakan rdalam penyelidikan rdata ryaitu rmetode rregresi rlinier rberganda. 
Hasil penelitian rini memperlihatkan yaitu rsecara rparsial rInflasi rberpengaruh rdan rtidak rsignifikan, 
Current Ratio rtidak berpengaruh rdan rtidak rsignifikan, rDebt rTo rEquity rRatio(DER) rberpengaruh rdan 
signifikan serta rTingkat rSuku rBunga rberpengaruh rdan rsignifikan rterhadap rReturn rSaham rdalam 
perusahaan Property rdan rReal rEstate ryang rterdaftar rdiBursa rEfek rIndonesia rpada rtahun 2016-2020. 
Berdasarkan simultan rInflasi, rCurrent rRatio, rDebt rTo rEquity rRatio r(DER) rdan Tingkat rSuku rBunga 
berpengaruh terhadap rReturn rSaham rpada rperusahaan rProperty rdan Real rEstate ryang rterdaftar 
diBursa rEfek Indonesia rpada rtahun r2016-2020. 
Kata rKunci : Inflasi, rCurrent rRatio, rDebt rTo rEquity rRatio(DER), rTingkat rSuku rBunga, Return 

Saham 
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1. Pendahuluan 
Sektor zProperty zdan zReal zEstate zadalah zsalah zsatu zsektor zsaham zyang zterdaftar 

di zBursa zEfek zIndonesia. zPerusahaan zyang zbergerak zdalam zsektor zProperti zdan zreal 
estate zsaat zini zberkembang zdengan zpesat. zKemajuan zdan zperkembangan zbisnis zzni 
menjadi daya ztarik zbagi zpara zinvestor zuntuk zberinvestasi zpada zperusahaan zsektor zproperti 
dan zreal estate zdan zmerupakan zsektor zyang zmembawa zkeuntungan z(return) zyang zcukup 
besar. dengan zdemikian zInvestor ztertarik zuntuk zmenanamkan zmodalnya zyang zberbentuk 
asset yang zmelakukan zkegiatan zinvestasi zdipasar zmodal, zkegiatan z zzzzzzzzzzzzzztersebut 
zmenempatkan dana zpada zsatu zatau zlebih zasset zselama zperiode ztertentu zdengan ztujuan 
zdapat zmemperoleh zpendapatan zatas znilai zinvestasi zawal z(modal) zuntuk zmemaksimalkan 
zhasil yang ztelah zditentukan zbatas zresiko zyang zdapat zditerima zinvestor. 

Return saham merupakan hal yang diharapkan oleh semua investor setelah melakukan 
invesatasi di sebuah perusahaan. Sebelum seorang investor menanam modal pada suatu 
perusahaan mereka akan melihat berapa Persen(%) Retrun saham yang diberikan oleh perusahaan 
tersebut di tahun tahun sebelumnya untuk mengambil keputusan berinvestasinya. 

Inflasi merupakan hal yang mempengaruhi return saham. Inflasi merupakan melemahnya 
uang saat ini terhadapat harga barang di masa yang mendatang, karena adanya inflasi maka para 
Investor yang memiliki uang lebih memilih untuk menanamkan uang mereka kepasar modal agar 
uang mereka tidak habis dikarenakan adanya Inflasi. Salah satu sektor yang ada di pasar modal 
adalah sektor property dan real estase merupakan sektor yang tepat agar uang yang dimiliki oleh 
investor tidak melemah karena inflasi, Sektor property merupakan pilihan yang tepat dikarenakan 
kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal terus bertambah setiap tahun dan dengan memilih 
sektor ini bangunan yang dibeli harganya meningkat setiap tahun yang diharapkan dapat 
mengalahkan dampak dari Inflasi. 

Current ratio merupakan hal yang mempengaruhi return saham.Dalam melakukan 
Invesatasi para investor juga harus memperhatikan current ratio perusahaan yang akan dipilih 
untuk invesatasi karena sebagai investor harus melihat kedepannya apakah perusahaan tersebut 
sanggup untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, hal ini penting untuk investor karena 
apabila keuangan yang dimiliki perusahaan tidak sanggup membayar kewajiban jangka pendek 
mereka maka perusahaan bisa saja mengalamai bangkrut sehingga investor yang melakukan 
penanaman modal pada perusahaan tersebut mengalami kerugiaan. 

Debt to euity ratio merupakan hal yang mempengaruhi return saham. Perusahaan 
membutuhkan dana dari para investor agar perusahaan mereka bisa berkembang lebih cepat. 
Investor juga harus memperhatikan Debt to euity ratio perusahaan yang akan diberikan hutang 
pinjaman. Karena apabila perusahaan memiliki kewajiban jangka panjang yang lebih banyak 
dibandingkan pemasukan atau asset lancar maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk 
membayarkan kewajiban jangka panjang tersebut. 

Tingkat suka bunga merupakan hal yang mempengaruhi return saham. Tingkat suku bunga 
juga berpengaruh terhadap jumlah dana yang di dapat dari investor, apabila tingkat seku bunga di 
suatu Negara lebih besar di bandingkan retrun saham yang di tawarkan suatu perusahaan maka 
akan membuat para investor lebih memilih untuk menginvestasikan uang mereka di Bank karena 
resikonya rendah dibanding investasi di tempat lain. Karena hal ini semua perusahaan berusaha 
memberikan retrun saham yang lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga untuk menarik para 
investor melakuakan invesatasi di perusahaan tersebut. 
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Tabel 1. Fenomena 

 
Dari data Fenomena diatas variabel Inflasi merupakan salah satu indikator fonomena 

dengan perusahaan PT Jaya Real Property Tbk (JRPT), dimana jumlah Inflasi pada tahun 2018- 
2019 mengalami penurunan sebesar 0,41,dan nilai dari Dividen pada tahun 2018-2019 terjadi 
juga penurunan sebesar Rp27,500,000. Dengan demikian fenomena yang terjadi saat Inflasi 
menurun maka Dividen juga mengalami penurunan. sedangkan menurut teori yang ada, Inflasi 
memiliki pengaruh negative terhadap Return Saham sehingga, tingkat Inflasi yang tinggi dapat 
berpengaruh tehadap rendahnya return Saham. Dengan demikian tingkat inflasi berbanding 
terbalik terhadap return Saham. 

Pada varibael Current Ratio salah satu yang dijadikan indikator fenomena yaitu pada 
perusahaan PP Property Tbk (PPRO). Dimana nilai Current Ratio pada tahun 2018-2019 terjadi 
kenaikan sebesar Rp.2,270,713,278,311 namun nilai Dividen pada tahun 2018-2019 terjadi 
penurunan sebesar Rp.4,164,469,416. Dengan Fenomena yang terjadi saat Current Ratio 
mengalami kenaikan maka nilai Dividen mengalami penurunan. Sedangkan menurut teori yang 
ada, Nilai Current ratio perusahaan yang tinggi, menyebabkan saham suatu perusahaan akan 
diminati oleh para investor. Dengan maksud, semakin tinggi nilai Current Ratio maka nilai 
Dividen juga mengalami kenaikan dan sebaliknya jika nilai Current Ratio mengalami penurunan 
maka nilai Dividen juga mengalami penurunan.  

Pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) salah satu yang dijadikan indikator fenomena 
yaitu pada perusahaan Duta Pertiwi Tbk (DUTI). Dimana nilai Debt to Equity Ratio(DER) pada 
tahun 2019-2020 terjadi kenaikan sebesar Rp.225.945,527,513, dan nilai Dividen pada tahun 
2019-2020 terjadi juga kenaikan sebesar Rp.570.189,393,750. Dengan demikian fenomena yang 
terjadi saat Debt To Equity Ratio mengalami kenaikan dan Dividen juga mengalami kenaikan. 
Sedangkan menurut teori yang ada, Nilai Debt to Equity (DER) yang tinggi akan memiliki dampak 
yang negatif terhadap return saham. Dengan maksud, jika nilai Debt to Equity (DER) yang 
mengalami kenaikan maka nilai Dividen akan mengalami penurunan. 
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 Pada variabel Tingkat Suku Bunga salah satu yang dijadikan indikator fenomena yaitu pada 
perusahaan Pakuwon Jati Tbk (PWON) Dimana nilai Tingkat Suku Bunga pada tahun 2019-2020 
terjadi penurunan sebesar 1,25 dan nilai dari Dividen pada tahun 2019-2020 terjadi juga penurunan 
sebesar Rp.306.903.242. Dengan demikian, Fenomena yang terjadi saat Tingkat Suku Bunga 
mengalami penurunan maka nilai dari Dividen juga mengalami penurunan. Sedangkan menurut 
teori yang ada, yaitu tingkat suku bunga akan memberikan nilai yang negatif kepada investor yang 
berarti apabila tingkat suku bunga mengalami kenaikan maka return saham akan menurun.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham 

Menurut zHidayat zdan zIsroah z(2016), zpengaruh zinflasi zterhadap zreturn zsaham 
saling zberkebalikan. zInflasi zmemiliki zpengaruh znegatif zterhadap zreturn zsaham zsehingga, 
tingkat zinflasi zyang ztinggi zdapat zberpengaruh zterhadap zrendahnya zreturn zsaham. 

Menurut zPurnomo zdan zWidyawati z(2013), zTingginya zinflasi zakan zmendorong harga 
bahan zbangunan zmenjadi zsemakin zmahal, zmenyebabkan ztingginya zbiaya zproduksi yang 
harus zditanggung zoleh zperusahaan. zPenurunan zbiaya zproduksi zyang ztinggi zakan 
mempengaruhi zkondisi zpasar zmodal, zinvestor ztidak zakan ztertarik zuntuk zmenanamkan 
modalnya zdan zpermintaan zterhadap zsaham zkhususnya zsaham zproperty zdan zreal zestate 
menjadi zmenurun. 
 
Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 

Menurut (Puspitasari, Herawati, Luh, dan Erni, 2017), Nilai Current ratio perusahaan yang 
tinggi, menyebabkan saham suatu perusahaan akan diminati oleh para investor.  

Menurut Syahyunan (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi Current Ratio didalam 
suartu perushaan berarti semakin baik perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
 
Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 

Menurut z(Puspitasari zet zal, 2017), zNilai zDER zyang ztinggi zakan zmemiliki zdampak 
yang znegatif zterhadap zreturn zsaham zsebab zperusahaan zakan zcenderung zdengan zmudah 
mengalami zkegagalan zsebab zmemiliki zjumlah zhutang zyang zbesar zdan zdengan zbesarnya 
jumlah zhutang zmaka zada zkemungkinan zperusahaan ztersebut zakan zmengalami zresiko zgagal 
bayar. 

 Menurut (Ayu zDika zdan zGade zMertha, , zz2016), zsemakin ztinggi znilai zDER zmaka 
semakin zrendah zminat zinvestor zyang zingin zberinvestasi zdiperusahaan ztersebut, zdapat 
dilihat zdari zharga zsaham zyang zrendah sehingga zmenyebabkan zreturn zsaham zdari 
perusahaan ztersebut zmenjadi zsemakin zrendah. 
 
Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Return Saham 

Menurut z(Tandelilin z(2001), zPerubahan ztingkat zbunga zdapat zmempengaruhi harga 
zsaham zsecara zterbalik, zsehingga ztingkat zbunga zakan zmemberikan zsinyal zyang negatif 
kepada zinvestor zyang zberarti apabila ztingkat zbunga znaik zmaka zreturn zsaham zakan menurun. 

Menurut Iswardono, 1999 zdalam z(Sugeng,2004) zTingkat zSuku zBunga zyang ztinggi 
dapat zmempengaruhi zinvestasi zwalaupun zpengaruhnya zsangat zterbatas. zMenurt zekonomi 
klasik zbahwa ztingkat zsuku zbunga zditentukan zoleh zpenawaran ztabungan zoleh zrumah 
tangga zdan zpermintaan ztabungan zoleh zpenanaman zmodal. 
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Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan zdari zkonseptual zpenelitian zdiatas zmaka zHipotesis zdapat 
zdikembangkan didalam zpenelitian zini zsebagi zberikut: 
H1 z: Inflasi zberpengaruh zsecara zpersial zterhadap zReturn zSaham zpada zSektor zProperty 

dan zReal zEstate zzyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia zpada ztahun z2016-2020 
H2 z: Current zRatio zberpengaruh zsecara zpersial zterhadap zReturn zSaham zzpada Sektor 

Property zdan zReal zEstate zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia zpada ztahun 2016 
2020 

H3 z: Debt zTo zEquity zRatio(DER) zberpengaruh zsecara zpersial zterhadap zReturn zSaham 
pada zSektor zProperty zdan zReal zEstate zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia zpada 
tahun z2016-2020 

H4 z: Tingkat zSuku zBunga zberpengaruh zsecara zpersial zterhadap zReturn zSaham zpada 
Sektor zProperty zdan zReal zEstate zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia zpada tahun 
2016-2020 

H5 z:Inflasi, zCurrent zRatio, zDebt zTo zEquity zRatio(DER), zdan zTingkat zSuku zBunga 
berpengaruh zsecara zsimultan zterhadap zReturn zSaham zpada zSektor zProperty zdan 
Real zEstate zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia ztahun z2016-2020 

 
3.  Metode Penelitian 
Populasi 

Populasi zmerupakan zkeseluruhan zobjek zpenelitian zdan zmemenuhi zkarakteristik 
tertentu z(Bahri, z2018). zPopulasi zdalam zpenelitian zini zadalah zseluruh zperusahaan zPropety 
dan zReal zEstate zyang zberjumlah z65 zperusahaan zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia 
tahun 2016-2020. 
 
Sampel 

Sampel zmerupakan zbagian zdari zpopulasi zyang zdiambil zmelalui zpemilihan 
karakteristik ztertentu. zSampel zakan zdiambil zjika zpeneliti ztidak zsanggup zuntuk melakukan 
penelitian zdengan zmengambil zdata zlangsung zdari zpopulasi zEfferin, zdkk., z2008 zdalam 
(Bahri, 2018) zpenggunaan zsampel zpenelitian zmenggunakan zmetode zpurposive zsampling. 
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Berikut zKriteria-kriteria zsampel zyaitu: 
Tabel 2. Tabel Kriteria 

 
Teknik pengumpulan data 

Penelitian zini zdilakukan zdengan zmenggunakan zdata zsekunder. zData zsekunder 
adalah zsumber zdata zpenelitian zyang zdiperoleh zpeneliti zsecara ztidak zlangsung zatau zmedia 
perantara z(Indrianto z& zSupomo, z2002). zSumber zdata zdari zpenelitian zini zterdiri zdari laporan 
zkeuangan zyang zdiambil zpada zsitus zBersa zEfek zIndonesia zwww.idx.co.id 

 
Defenisi Operasional Variabel 

Operasional Variabel Independen yang terdiri atas 4 variabel independen yaitu: Tingkat 
Inflasi yang merupakan (X1),Current Ratio (X2), Suku Bunga (X3) dan Ukuran Perusahaan( X4), 
variabel dependen yaitu Return Saham (Y). 

Tabel 3. Oprasional Variabel 
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4. Hasil Dan Pembasahan 
Model Analisis Penelitian 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode zanalisis zdata zdalam zpenelitian zini zmenggunakan zanalisis zregresi zberganda 
untuk zmemperoleh zgambaran zmenyeluruh zmengenai zhubungan zvariabel zsatu zdengan 
variabel zyang zlain. zDalam zhal zini zvariabel zdependen zadalah zReturn zSaham z(Y) zdan variabel 
independen zadalah z(Inflas zCurrent zRatio, zSuku zBunga, zUkuran zPerusahaan). zyang 
diformulasikan zdalam zpersamaan zregresi zsebegai zberikut : 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
Keterangan : 
Y = Nilai dari variabel dependen 
a = Koefisien konstanta 
b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Nilai dari variabel independen pertama (Arus Kas Operasi)  
X2 = Nilai dari variabel independen kedua (Arus Kas Investasi)  
X3 = Nilai dari variabel independen ketiga (Arus Kas pendanaan) 
E  = Error 
 
Pengujian Hipotesis secara Simultan ( uji f) 

(Ghozali, 2011), zmenyatakan zbahwa zuji zF zpada zintinya zmenunjukkan zapakah 
semua zvariabel zbebas zyang zdimasukkan zdalam zmodel zmempunyai zpengaruh zbersama-
sama zterhadap zvariabel zdependen.Uji zF zdirumuskan zsebagai zberikut: 

Adapun zkriteria zpengujian zkelayakan zmodel zdengan ztingkat zseignifikan za= z5%, 
yaitu: z(1) zjika zp- zvalue z(pada zkolom zsig) z> z0,05, zmaka zmodel zregresi ztidak zlayak 
digunakan; z(2) zjika zp-value z(pada zkolom zsig) z< z0,05, zmaka zmodel zregresi zlayak 
digunakan. 
 
Pengujian Hipoesis secara persial (uji t) 

(Ghozali, 2011) zmenyatakan zbahwa zuji zt zmenunjukkan zseberapa zjauh zsatu zvariabel 
bebas zsecara zindividual zdalam zmenerangkan zvariasi zvariabel zterikat zpengujian zini 
dilakukan zdengan zmembandingkan zantara znilai zThitung z masing- zmasing zvariabel zbebas 
dengan znilai. 

Masing-masing zvariabel zbebas zdengan znilai zzzz𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 zdengan zderajat zkesalahan 
z5% dalam zarti z(= 0,05). zApabila znilai z𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g z𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒l z, zmaka zvariabel zbebasnya 
zmemberikan pengaruh zbermakna zterhadap zvariabel zterikat. 
 
Uji Determinasi 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 

 
Hasil penelitian 

Hasil zpenelitian zmerupakan zproses zpengaturan zdengan zmengelompokkan 
secara zbaik ztentang zinformasi zsuatu zkegiatan zberdasarkan zfakta zpemikiran zdari 
peneliti zdalam zmengolah zdata zatau zmenganalisis zobjek zsecara zsistematis zuntuk 
memecahkan zsuatu zpersoalan. 
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Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini mengolah data dengan menggunakan SPSS 25, maka hasil uji 

Statistik Deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4 Statisktik Deskirptif 

 
Sumber: hasil output SPSS 

1. Variabel Inflasi memiliki nilai minimum sebanyak 1.68 pada perusahaan Metropolitan 
Land Tbk (MTLA) pada Tahun 2020, dengan nilai maksimun sebanyak 3.6 pada 
perusahaan PP Property Tbk (PPRO) di tahun 2017, terdapat nilai Mean sebesar 283.00 
dan hasil keseluruhan Standar Deviasi adalah sebesar 64.550. 

2. Variabel Current Ratio memiliki nilai minimum sebanyak 2.01809413 pada perusahaan 
Pikko Land Development Tbk (RODA) pada tahun 2020, dengan nilai maksimum 
sebanyak 0.936334982 pada perusahaan Metropolitan Kentjana Tbk (MKPI) ditahun 
2020, terdapat nilai Mean sebesar 116887904364628.42 dan hasil keseluruhan Standar 
Deviasi sebesar 180802062509394. 

3. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebanyak 0.8261139 pada 
perusahaan Pakuwon Jati Tbk (PWON) pada tahun 2017, dengan nilai maksimum 
sebanyak 0.092100219 pada perusahaan Roda Vivatex Tbk (RDTX) pada tahun 2018, 
terdapat nilai Mean sebesar 175.065.989.347.331 dan hasil keseluruhan Standar 
Deviasi sebesar 246693721881763. 

4. Variabel Tingkat Suku Bunga memiliki nilai minimum -0.166666667 pada perusahaan 
Puradelta Lestari Tbk (DMAS) pada tahun 2019, dengan nilai maksimum sebanyak 
0.411pada perusahaan Agung PodomoroLand Tbk (APLN) pada tahun 2018, terdapat 
nilai Mean sebesar -54.393.221 dan hasil keseluruhan Standar Deviasi 69.876.702. 

5. Variabel Return Saham memiliki nilai minimum sebanyak -78.05617978 pada 
perusahaan Ciputra Development Tbk (CTRA) pada tahun 2017, dengan nilai 
maksimum sebanyak 146.294.211.722. pada perusahaan Bumi Serpong Damai Tbk 
(BSDE) pada tahun 2020, terdapat nilai Mean sebesar 376.267.810.756.950 dan hasil 
keseluruhan Standar Deviasi sebesar 1.749.307.987.979.080. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.1 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 70 1.68 3.60 283.00 64.550 
Curent rRatio 70 2.01809413 0.936334982 11.688.790.436.462 180.802.062.509 

DER 70 0.8261139 0.092100219 175.065.989.347 246.693.721.881 
Tingkat rSuku rBunga 70 -0.166666667 0.411 -54.393.221 69.876.702 

Return rSaham 70 -78.05617978 146.294.211.722. 376.267.810.756 1.749.307.987.979 

Valid rN r(listwise) 70     
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Analisis Data 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpuklan bahwa 

Return Saham -34.878 - 0.021 Inflasi + 0.487 Current Ratio+ 17.760 DER + 0.149 Tingkat Suku 
Bunga. 

1. Hasil dari konstanta -34.878 maka, Inflasi, Current Ratio, Debt To Equity Ratio(DER) dan 
Tingkat Suku Bunga dianggap Nol dengan jumlah nilai perusahaan sebesar -34.878. 

2. Hasil Inflasi - 0.021 maka bertambahnya nilai Inflasi dalam satu kali untuk itu nilai 
Return Saham Menurun sebesar- 0.021. 

3. Hasil Current Ratio 0.487 maka bertambahnya nilai Curent Ratio dalam satu kali untuk 
itu nilai Return Saham menururn sebesar 0.487. 

4. Hasil Debt To Equity Ratio (DER) 17.760 maka bertambahnya nilai Debt To Equity Ratio 
(DER) dalam satu kali untuk itu hasil Returm Saham menurun sebesar 17.760 

5. Hasil Tingkat Suku Bunga 0.149 maka bertambahnya nilai Tingkat Suku Bunga dalam 
satu kali untuk itu nilai Return Saham menururn sebesar 0.149. 

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
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Pengujian Hipotesis secara Persial uji (t) 
Tabel 7. Hasil uji t 

 
Sumber: hasil output SPSS 

Hasil zuji zKoefisien zDeterminasi zdapat zDilihat zdari zvariasi zvariabel zY zterdapat znilai 
dari zAdjusted zR zSquare zyaitu z0.493 zyang zberarti zsebesar z49,3% zdengan zvariabel zY zyang 
dapat zdipaparkan zoleh zkeempat zvariabel zX zyang zdigunakan zyaitu z(Inflasi, zCurrent zRatio, 
Debt zTo zEquity zRatio zdan zTingkat zSuku zBunga) zdengan zsisa z50,7% zyang zdiakibatkan 
adanya zfaktor zlain zcontohnya zReturn zon zAsset z(ROA), zPrice zTo zBook zValue z(PBV), 
Earning zPer zShare z(EPS) zdan zNilai zTukar. 

Jika zterdapat znilai zdari zt zhitung z> zt ztabel zmaka zmemiliki zhubungan zsangat 
zberpengaruh z. zpada ztabel zdiatas zterdapat znilai zt ztabel zdan znilai zderajat zbebas z70-4-1= 
z65 zmaka znilai zt ztabel z= z1,99714, zmaka znilai zzzpersialnya zadalah zsebagai zberikut: 
1. Variabel zInflasi zmenghasilkan znilai zt zhitung z-0.193 znilai zt ztabel z-1,99714 zdengan 

signifikan z0.848 zmaka zhasil zperbandingannya zadalah zt zhitung z-0.193 z> z-1,99714 zt 
tabel zdan znilai zsignifikan0.848 z> z0,05 zmaka,kesimpulannya zvariabel zInflasi 
berpengaruh zdan ztidak zsignifikan zterhadap zReturn zSaham. z 

2. Variabel zCurrent zRatio zmengasilkan znilai zt zhitung z1.685 znilai zt ztabel z1,99714 zdengan 
signifikan zzzmaka zhasil zperbandinganya zadalah zt zhitung z1.685 zzz< z1,99714 zt ztabel 
zdan nilai zsignifikan z0.097 z> z0,05 zmaka zkesimpulannya zvariabel zCurrent zRatio ztidak 
berpengaruh zdan ztidak zsignifikan zterhadap zReturn zsaham. 

3. Varibel zDebt zTo zEquity zRatio(DER) zmengasilkan znilai zt zhitung z15.804 znilai zt ztable 
1,99714 zdengan zsignifikan z0.000 zmaka zhasil zperbandingannya zadalah zt zhitung z15.804 
> z1,99714 zt ztabel zdan znilai zsignifikan z0.000 z< z0,05 zmaka zkesimpulannya zvariabel 
Debt zTo zEquity zRatio(DER) zberpengaruh zdan zsignifikan zterhadap zReturn zSaham. 

4. Variabel zTingkat zSuku zBunga zmengahasilkan znilai zt zhitung z2.784 znilai zt ztable 
1,99714 zdengan zsignifikan z0.007 zmaka zhasil zperbandingannya zadalah zt zhitung z2.784 
> z1,99714 zdan znilai zsignifikan z0.007 z< z0,05 zmaka zkesimpulannya zvariabel zTingkat 
zSuku zBunga zberpengaruh zdan zsignifikan zterhadap zReturn zSaham. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji F) 

Tabel 8. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji F) 

 
Sumber: hasil output SPSS 

Pada gambar diatas menguji keseluruhan variabel dan menguji secara persial dimana nilai 
yang dibandingkan dari f hitung dan f tabel dengan (df1) = 4 dan (df2)= 65 dengan hasil f tabel 2,51 
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dan signifikan 0,05 maka kesimpulannya adalah f hitung 6.7930 > f tabel 2,51 dan 0.000 < 0,05. 
Maka hasil keseluruhannya adalah seluruh varibael yaitu Inflasi, Current Ratio,Debt To Equity 
Ratio (DER) dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh secara Simultan terhadap Return Saham. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Inflasi terhadap Return Saham 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya variabel Inflasi berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Return Saham. Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Ni Kade dan 
Gede (2018) yang menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return 
saham dan penelitian yang dilakukan oleh Wulan, Adi dan Muhammad (2018) dimana Inflasi 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap Return Saham. 

Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya Variabel Current Ratio tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap Return Saham. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti Novita dan Endang (2019) 

yang menyatakan bahwa Current tidak berpengaruh terhadap return saham dan Hasil penelitian 
yang diteliti oleh Mutiara, Sri dan Paulina (2017) yang menyatakan bahwa Curren Ratio tidak 
signifikan terhadap ReturnSaham 
 
Pengaruh Debt To Equity (DER) terhadap ReturnSaham 

Hasil zpenelitian zini zmembuktikan zbahwa zadanya zvariabel zDebt zTo 
Equity(DER) zberpengaruh zdan zsignifikan zterhadap zRuturn zSaham. zHal zini zsejalan 
dengan zpenelitian zyang zditeliti zoleh zEndah zdan zI zMade z(2016) zyang zmenyatakan 
bahwa zDebt zTo zEquity zRatio z(DER) zberpengaruh zterhadap zReturn zSaham zdan 
penelitian zyang zdilakukan zoleh zRatna zdan zNoer z(2018) zyang zmenyatakan zbahwa 
Debt zto zEquity zRatio(DER) zberpengaruh zsignifikan zterhadap zreturn zsaham. 
 
Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Return Saham 

Hasil zpenelitian zini zmembuktikan zbahwa zadanya zvariabel zTingkat zSuku 
Bunga zberpengaruh zdan zsignifikan zterhadap zReturn zSaham. Hal zini zsejalan’ zdengan 
penelitian zyang zdilakukan zoleh zI zGusti zdan zIda z(2018) zyang zmenyatakan zbahwa 
variabel zTingkat zSuku zBunga zberpengaruh zdan zsignifikan zterhadap zReturn zSaham 
dan zhasil zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zMade zdan zLuh z(2016) zyang zmenyatakan 
bahwa zTingkat zSuku zBunga zberpengaruh zsignifikan zterhadap zReturn zSaham.  
 
5. Penutup 
Kesimpulan 
Dalam penelitian ini maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Inflasi berpengaruh dan tidak signifikan yang mempengaruhi Return Saham pada perusahaan 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI) pada tahun 2016-2020. 
2. Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan yang mempengaruhi Return Saham pada 

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016-2020. 

3. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh dan signifikan yang mempengaruhi Return Saham 
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pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2016-2020. 

4. Tingkat Suku Bunga berpengaruh dan signifikan yang mempengaruhi Retun Saham pada 
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016-2020. 

5. Besarnya dampak dari variasi variabel independen pada variabel dependen yang diketahui dari 
nilai Adjusted R Square pada uji Koefisien Determinasi dengan pengaruh sebesar 49,3% 
dengan sisi 50,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 
Saran 
Peneliti memberikan saran bagi pihak yang Berkepentingan yaitu : 
 
1. Untuk peneliti yang ingin melaksanakan penelitian selanjutnya dengan variabel yang sama, 

disarankan untuk menambahkan atau mengganti variabel lain yang mempengaruhi Return 
Saham, misalnya perputaran modal kerja, Return on Equity dan sebagainya. 

2. Bagi perusahaan Property dan Real Estate diharapkan dapat lebih meningkatkan Return 
Saham dengan memanfaatkan asset yang ada dengan tujuan untuk pengembalian modal dan 
untuk mendapatkan peluang investasi. 

3. Bagi para Investor, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk mengetahui 
informasi mengenai perusahaan Property dan Real Estate dengan memperhatikan Return 
saham sehingga mempermudah investor untuk membeli saham atau menanamkan sahamnya 
di perusahaan Property dan Real Estate. 

4. Bagi Universitas Prima Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan arsip dan pertimbangan 
variabel-variabel berikutnya yang berhubungan dengan Return Saham. 
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